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Abstract - This research aims to explore the role of digital communication, particularly through social media, in
promoting tourism in Lebak Regency, Banten, as well as its impact on the food security of the local community.
The qualitative research approach with a case study design involves in-depth interviews with various stakeholders,
including business actors, local food producers, and local government. Data analysis was conducted using Nvivo
14 software to identify the main themes relevant to the research objectives. Research findings indicate that social
media, such as Instagram and TikTok, are highly effective in capturing the attention of tourists and enhancing the
image of destinations. In addition, the use of digital communication strategies based on Integrated Marketing
Communication (IMC) has proven to significantly contribute to food security by expanding the market for local
food producers. Emphasizing the importance of collaboration between local governments, business actors, and
local communities in utilizing digital communication to support sustainable tourism and food security.
Keywords: Integrated Marketing Communication, Promoting tourism, Food security

Abstrak - Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi peran komunikasi digital, khususnya melalui media sosial,
dalam mempromosikan pariwisata di Kabupaten Lebak, Banten, serta dampaknya terhadap ketahanan pangan
masyarakat lokal. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus, melibatkan
wawancara mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pelaku usaha, produsen pangan lokal,
pemerintah daerah. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak Nvivo 14 untuk mengidentifikasi tema-tema
utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan, media sosial seperti Instagram dan
TikTok, sangat efektif dalam menarik perhatian wisatawan dan memperkuat citra destinasi. Selain itu, penggunaan
strategi komunikasi digital berbasis Integrated Marketing Communication terbukti berkontribusi signifikan
terhadap ketahanan pangan dengan memperluas pasar bagi produsen pangan lokal. Maka, penting kolaborasi
antara pemerintah daerah, pelaku usaha, dan masyarakat lokal dalam memanfaatkan komunikasi digital untuk
mendukung pariwisata dan ketahanan pangan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Integrated Marketing Communication; Promosi pariwisata; Ketahanan pangan

PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang semakin berkembang, sektor pariwisata
mengalami transformasi yang signifikan. Transformasi ini tidak hanya memengaruhi cara
destinasi wisata dipromosikan, tetapi juga berdampak pada aspek-aspek lain seperti
keberlanjutan lingkungan dan ketahanan pangan masyarakat lokal. Pariwisata, sebagai sektor
ekonomi penting di banyak negara, termasuk Indonesia, kini tidak lagi hanya dianggap sebagai
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kegiatan yang berfokus pada penyediaan hiburan dan relaksasi bagi wisatawan. Sebaliknya,
pariwisata modern diharapkan dapat menjadi alat untuk menciptakan dampak sosial, ekonomi,
dan lingkungan yang positif bagi masyarakat setempat (Bahnasy, 2024; Burke, 2021;
Byaruhanga & Isgren, 2023).

Ketahanan pangan menjadi salah satu isu krusial yang harus dihadapi oleh masyarakat,
terutama dalam konteks global yang penuh dengan ketidakpastian seperti perubahan iklim,
urbanisasi yang pesat, dan ketidakstabilan ekonomi (Chapagai et al., 2023; Lucertini & Di
Giustino, 2021; Moon, 2024). Ketahanan pangan, yang didefinisikan sebagai kemampuan
suatu komunitas untuk menyediakan makanan yang cukup, aman, dan bergizi secara
berkelanjutan, merupakan salah satu pilar utama dalam pencapaian kesejahteraan masyarakat.
Dalam konteks ini, pariwisata memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam menciptakan
ketahanan pangan, terutama melalui pemberdayaan masyarakat lokal dan pemanfaatan sumber
daya lokal yang berkelanjutan (Gautam, 2023; Hanggarawati et al., 2024).

Salah satu pendekatan yang dapat mendukung pengembangan pariwisata dan ketahanan
pangan adalah Integrated Marketing Communication (IMC) atau Komunikasi Pemasaran
Terpadu. IMC adalah pendekatan strategis yang menggabungkan berbagai alat komunikasi
pemasaran seperti periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, dan media digital
untuk menciptakan pesan yang konsisten dan efektif kepada masyarakat yang berbeda. Dalam
konteks pariwisata, IMC berperan penting dalam membangun citra destinasi yang positif,
menarik wisatawan, dan memperkuat hubungan jangka panjang dengan berbagai pemangku
kepentingan. Selain itu, IMC juga dapat dimanfaatkan untuk tujuan yang lebih luas, seperti
memperkuat ketahanan pangan masyarakat lokal melalui promosi produk pertanian lokal dan
pemberdayaan petani lokal. Dengan memanfaatkan IMC, destinasi wisata dapat
menyampaikan pesan-pesan yang tidak hanya menarik wisatawan tetapi juga mendukung
praktik-praktik keberlanjutan dan ketahanan pangan, yang pada akhirnya berkontribusi pada
kesejahteraan masyarakat setempat

Pariwisata dan ketahanan pangan memiliki hubungan yang saling terkait dan saling
menguntungkan (Bailey & Richardson, 2010; Landes et al., 2020; Laurie et al., 2024) Pertama,
pariwisata dapat menyediakan pasar yang stabil dan menguntungkan bagi produk pertanian
lokal. Wisatawan seringkali tertarik untuk mencoba makanan lokal yang otentik dan unik,
sehingga membuka peluang bagi petani lokal untuk menjual produk mereka langsung kepada
konsumen. Kedua, dengan meningkatkan pendapatan dari pariwisata, masyarakat lokal dapat
memiliki sumber daya yang lebih baik untuk menginvestasikan dalam produksi pangan yang
lebih berkelanjutan dan efisien. Ketiga, promosi produk pertanian lokal melalui pariwisata
dapat mendorong konservasi varietas tanaman lokal dan praktik pertanian tradisional yang
ramah lingkungan.

Pantai Tanjung Layar Sawarna tidak hanya dikenal karena keindahan alamnya yang
memukau, tetapi juga karena kekayaan budaya dan kearifan lokal yang dimiliki oleh
masyarakat sekitarnya. Pantai Tanjung Layar Sawarna di Kabupaten Lebak, Banten, pada
tahun 2023, pantai ini terus menarik banyak wisatawan dengan angka yang stabil, melebihi
150.000 pengunjung per tahun. Peningkatan ini didukung oleh berbagai faktor, termasuk
promosi yang lebih baik dan peningkatan fasilitas wisata di sekitar pantai. Kontribusi sektor
pariwisata terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Lebak juga terus
meningkat, mencapai 9% pada tahun 2023 (BPS Kabupaten Lebak) yang menunjukkan
pentingnya sektor pariwisata sebagai pendorong ekonomi lokal.

Namun, meskipun pariwisata di Pantai Tanjung Layar Sawarna terus berkembang,
tantangan terkait ketahanan pangan masih menjadi isu kritis bagi masyarakat lokal.
Berdasarkan laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Lebak (2023), sekitar 35%
rumah tangga di daerah ini masih menghadapi kerawanan pangan, terutama pada musim sepi
kunjungan wisata.
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Hal ini menunjukkan perlunya integrasi antara pengembangan pariwisata dan upaya
peningkatan ketahanan pangan. Di sinilah peran IMC menjadi sangat penting. Dengan
memanfaatkan IMC, destinasi wisata dapat mengkomunikasikan pesan-pesan yang
mendukung ketahanan pangan kepada wisatawan dan pemangku kepentingan lainnya (Little &
Blau, 2020; Palazzo et al., 2021; Saputro et al., 2022; Winarti et al., 2020)

Hasil pemetaan riset model komunikasi dari beberapa artikel dengan menggunakan
pendekatan analisis bibliometric dengan bantuan aplikasi VOSviewer, diantaranya (Marcucci
et al., 2021; Smyrnova-Trybulska et al., 2018), selain itu pada penelitian internasional yang
dilakukan di beberapa negara, lebih banyak meneliti tentang model komunikasi yang tujuannya
hanya sebatas ruang lingkup pemasaran di perusahaan berupa identitas brand atau membangun
merek produk agar dapat menciptakan pelanggan baru (Elnagar et al., 2022; Oluyinka &
Cusipag, 2021; Rehman et al., 2022; Shahzad & Mohammad Shaiq, 2023).

Penelitian lain meneliti tentang model komunikasi digital untuk mempromosikan wisata
(Kurniawati, 2023) dan penelitian mengenai pengembangan model komunikasi dengan
kemajuan teknolog (Oluyinka & Cusipag, 2021). Beberapa penelitian tersebut menunjukkan
bahwa riset model komunikasi berbasis Integrated Marketing Communications (IMC) dalam
hal ketahanan pangan masih sedikit dikaji. sebagaimana disajaikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Data diolah dengan menggunakan VOSviewer, 2024

Berdasarkan penelitian sebelumnya maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui
pengembangan model komunukasi digital pariwisata berbasis integrated marketing
communication (IMC) dalam meniciptakan ketahanan pangan pangan masyarakat lokal untuk
keberlangsungan kehidupan

KERANGKA TEORI

Penelitian ini menggunakan Integrated Marketing Communication (IMC). Konsep IMC
dianggap sebagai koordinasi periklanan, pemasaran acara, promosi, dan alat komunikasi
lainnya untuk mengirimkan pesan “satu suara” yang konsisten melalui semua saluran
komunikasi, IMC dapat menjadi strategi yang efektif dalam industri perhotelan untuk
mendorong kepuasan tamu (Bordian et al., 2023). Integrated Marketing Communication (IMC)
adalah pendekatan strategis yang digunakan oleh perusahaan atau organisasi untuk
mengoordinasikan berbagai alat komunikasi pemasaran yang berbeda seperti periklanan,
promosi penjualan, hubungan masyarakat, penjualan langsung, dan media digital (Deshpande,
2015; Subaldan & Ishak, 2023).
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Tujuan utama dari IMC adalah untuk menyampaikan pesan yang konsisten dan jelas
kepada masyarakat yang dituju melalui berbagai saluran komunikasi. IMC bertujuan untuk
menciptakan sinergi di mana setiap elemen komunikasi mendukung dan memperkuat elemen
lainnya, sehingga menghasilkan efek komunikasi yang lebih kuat dan kohesif. Dalam industri
pariwisata, IMC memainkan peran penting dalam mempromosikan destinasi, produk, dan
layanan pariwisata (Rachmawati & Afifi, 2022).

IMC dalam industri pariwisata berperan penting dalam menciptakan kampanye
pemasaran yang terkoordinasi dan efektif, yang dapat memperkuat citra destinasi, menarik
wisatawan, dan mendukung perkembangan ekonomi lokal (Palazzo et al., 2021; Porcu et al.,
2019). Dengan menggabungkan berbagai alat komunikasi pemasaran, IMC membantu
destinasi wisata untuk menyampaikan pesan yang konsisten dan menarik kepada masyarakat
yang beragam, termasuk wisatawan potensial, pelaku industri, dan masyarakat local. Menurut
Camilleri (2018), teori komunikasi pemasaran terpadu mengacu pada pengelolaan semua
sumber informasi yang terkait dengan produk atau layanan yang diberikan kepada pelanggan
atau calon pelanggan. Teori ini dimaksudkan untuk memotivasi mereka agar membeli produk
atau layanan perusahaan dan mempertahankan loyalitas mereka (Mahamood, 2022).

Komunikasi digital, yang merujuk pada penggunaan teknologi digital untuk
mengirimkan dan menerima informasi, telah menjadi elemen kunci dalam industri pariwisata
(Agwu, 2020; Juhanita Jiman & Salamiah Muhd Kulal, 2023; Kyrychenko et al., 2022).
Penggunaan komunikasi digital dalam pariwisata tidak hanya terbatas pada promosi destinasi,
tetapi juga mencakup penyediaan informasi, interaksi dengan wisatawan, dan pengembangan
hubungan jangka panjang dengan berbagai pemangku kepentingan (Hasan et al., 2022;
Masizana & Salubi, 2022).

Integrated Marketing Communication (IMC), adalah pendekatan strategis yang
menggabungkan berbagai alat komunikasi pemasaran seperti periklanan, promosi penjualan,
hubungan masyarakat, dan media digital, untuk menciptakan pesan yang konsisten dan efektif
(Cahyarani & Santoso, 2023).

IMC dalam konteks pariwisata tidak hanya bertujuan untuk menarik wisatawan, tetapi
juga untuk membangun citra destinasi yang positif, memperkuat hubungan dengan wisatawan,
dan pada akhirnya, berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan (Li et al., 2023).
Pendekatan IMC memungkinkan destinasi wisata untuk menyampaikan pesan yang koheren
dan harmonis kepada masyarakat yang berbeda, dengan tujuan akhir untuk meningkatkan
jumlah kunjungan, memperpanjang masa tinggal, dan meningkatkan pengeluaran wisatawan.

Namun, dalam konteks yang lebih luas, IMC juga dapat dimanfaatkan untuk mencapai
tujuan lain, seperti memperkuat ketahanan pangan masyarakat lokal melalui promosi produk
pertanian lokal dan pemberdayaan petani lokal (Amboisa et al., 2023; Puspitosari &
Yulianingsih, 2020). Konsep Integrated Marketing Communication (IMC) merupakan
gabungan spesifik kegiatan komunikasi pemasaran yang berbasis digital, dimana kegiatan
komunikasi pemasaran yang paling sering digunakan oleh perusahaan adalah periklanan,
penjualan personal, promosi penjualan, hubungan masyarakat, dan pemasaran langsung dengan
menggunakan media digital (Kotler & Armstrong, 2014) terdapat tujuh instrumen yang dapat
mengintegrasikan pengembangan model komunikasi digital pariwisata dalam menciptakan
ketahanan pangan melalui terwujudnya pemasaran digital, yang erat sekali kaitannya dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi komunikasi.

Adapaun ketujuh instrumen tersebut adalah: (1) periklanan (advertising); (2) promosi
penjualan (sales promotion); (3) hubungan masyarakat (public relations and publicity); (4)
penjualan personal (personal selling); (5) pemasaran langsung dan pemasaran interaktif (direct
marketing and interactive marketing; (6) acara dan pengalaman (event and experience); (7)
pemasaran dari mulut ke mulut (word of mouth).
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Katahanan Pangan

Pangan merupakan hak asasi manusia yang penting hak untuk mengakses pangan secara
individu. Setiap negara melindungi ketersediaan pangan, kelaparan, dan kerentanan gizi
(Hanggarawati et al., 2024). Konsep ketahanan pangan telah berkembang melampaui fokus
sempit pada produksi pangan hingga mencakup pemahaman multidimensi (Bahnasy, 2024).
Secara sederhana ketahanan pangan disebut sebagai ketersediaan makanan yang cukup untuk
dimakan secara teratur; tidak hanya untuk hari ini atau besok, tetapi juga untuk bulan depan
dan tahun depan (Cafiero et al., 2018).

Ketahanan pangan mengacu pada kondisi di mana semua individu memiliki akses fisik,
sosial, dan ekonomi terhadap makanan yang cukup, aman, dan bergizi yang memenuhi
kebutuhan diet dan preferensi makanan mereka untuk kehidupan yang aktif dan sehat
(Chapagai et al., 2023). Aspek penting dari ketahanan pangan adalah kemampuan masyarakat
untuk mengakses pangan bergizi dan memanfaatkan pangan dengan baik. Indikator ketahanan
pangan mencakup proporsi pendapatan pangan, tingkat kecukupan energi, dan porsi
pengeluaran pangan. Ketahanan pangan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan setiap
orang secara berkelanjutan (Sitepu et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji bagaimana model
komunikasi digital berbasis Integrated Marketing Communication (IMC) dapat berkontribusi
dalam menciptakan ketahanan pangan masyarakat lokal di daerah pariwisata. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang fenomena yang kompleks dan dinamis melalui interaksi langsung dengan informan.
Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus (Creswell & Creswell, 2018).

Studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis mendalam terhadap satu
atau beberapa lokasi pariwisata di daerah tertentu. Melalui studi kasus, peneliti dapat menggali
berbagai aspek model komunikasi digital yang diterapkan dalam mendukung ketahanan pangan
di komunitas lokal.

Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling, di mana
informan dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria
pemilihan informan mencakup keterlibatan langsung mereka dalam sektor pariwisata dan
ketahanan pangan di daerah studi, pengetahuan dan pengalaman mereka dalam penggunaan
komunikasi digital, serta peran mereka dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan
pariwisata dan ketahanan pangan.

Informan utama terdiri dari wisatawan, pihak pemerintah daerah yang terkait dengan
kebijakan pariwisata dan ketahanan pangan, serta masyarakat lokal yang terlibat dalam
aktivitas pariwisata dan produksi pangan.

Keterlibatan mereka dalam penelitian ini mencakup partisipasi dalam wawancara
mendalam di mana mereka berbagi pengalaman, pandangan, dan tantangan yang mereka
hadapi terkait dengan penerapan model komunikasi digital berbasis IMC.

Data akan dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu wawancara dan observasi.
Pengolahan data dilakukan dengan perangkat lunak Nvivo 14, yang digunakan untuk
membantu dalam proses analisis data kualitatif. Setelah data wawancara terkumpul, langkah
pertama adalah melakukan transkripsi data secara mendetail untuk memastikan setiap nuansa
percakapan terdokumentasi. Selanjutnya, dilakukan pengkodean (coding) terhadap transkrip
wawancara, di mana bagian-bagian penting dari teks diidentifikasi dan diberi kode yang
relevan. Proses pengkodean ini memungkinkan peneliti untuk mengorganisasi data secara
sistematis dan mengidentifikasi pola-pola penting yang muncul dari wawancara.

Setelah pengkodean, langkah berikutnya adalah identifikasi tema (thematic analysis), di
mana kode-kode yang telah ditetapkan dianalisis untuk menemukan tema-tema utama yang
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relevan dengan penelitian. Tema-tema ini kemudian digunakan untuk menginterpretasikan data
kualitatif dengan fokus pada bagaimana berbagai elemen IMC diterapkan dalam konteks
pariwisata dan ketahanan pangan. Proses analisis ini juga melibatkan visualisasi data dengan
menggunakan fitur-fitur di Nvivo untuk memetakan hubungan antara tema-tema yang
ditemukan, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena
yang diteliti.

HASIL PENELITIAN

Bagian ini bertujuan untuk menginterpretasikan dan menganalisis temuan-temuan
penelitian mengenai penerapan Model Komunikasi Digital Pariwisata berbasis Integrated
Marketing Communication (IMC) dalam upaya menciptakan ketahanan pangan di masyarakat
lokal. Penelitian ini menggunakan Kotler & Armstrong (2014) integrated marketing
communications (IMC) dengan tujuh instrumen yang dapat mengintegrasikan pengembangan
model komunikasi digital pariwisata dalam menciptakan ketahanan pangan melalui
terwujudnya pemasaran digital, yang erat sekali kaitannya dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi komunikasi, Hasil wawancara dengan informan dapat
mengidentifikasi persoalan yang berkontribusi pada model Komunikasi digital pariwisata
berbasis Integreted Marceting Communication (IMC) dalam menciptakan ketahanan pangan
masyarakat lokal yang dianalisis menggunakan Nvivo 14 disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kata yang paling banyak muncul disebutkan oleh informan.
Sumber: Visualisasi word cloud Nvivo 14. Data diolah peneliti, 2024
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Dari hasil analisis menunjukkan pada elemen advestising terlihat bahwa kata “media
sosial” adalah elemen kunci dalam iklan untuk mempromosikan produk lokal dan pariwisata
daerah. Ini mengindikasikan bahwa iklan melalui platform seperti Facebook, Instagram, dan
WhatsApp berperan penting dalam menyebarkan informasi mengenai produk pangan lokal
yang diproduksi di daerah Lebak, serta mendukung kampanye pariwisata yang terkait dengan
ketahanan pangan.

Elemen sales promotion, promosi penjualan tampaknya menjadi strategi utama yang
digunakan untuk mendorong konsumsi produk pangan lokal. Istilah "promosi" yang muncul
dalam word cloud menunjukkan bahwa berbagai promosi, baik online maupun offline,
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan pembelian produk oleh wisatawan dan
masyarakat lokal.

Elemen Public Relation (PR) tampaknya memainkan peran penting dalam membangun
hubungan antara pemerintah daerah dan produsen lokal. Kata "pemerintah” yang sering muncul
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menunjukkan adanya kolaborasi antara pemerintah dan pelaku usaha untuk meningkatkan
ketahanan pangan melalui promosi pariwisata. PR berfungsi untuk menjaga hubungan yang
baik antara berbagai stakeholder dalam ekosistem pariwisata dan pangan.

Elemen direct marketing, terdapat kata utama "Medsos," pada direct marketing dilakukan
melalui media sosial (medsos) yang memungkinkan komunikasi langsung antara produsen
lokal dan konsumen. Hal ini memfasilitasi pemasaran yang lebih personal dan terarah, di mana
produsen dapat menjawab pertanyaan konsumen secara real-time dan mempromosikan produk
secara langsung kepada masyarakat yang spesifik,

Elemen personal selling (penjualan personal) dapat dilihat dari adanya “pelatihan” yang
diberikan kepada pelaku usaha lokal tentang cara terbaik untuk mempromosikan dan menjual
produk mereka. Pelatihan ini membantu produsen dalam berinteraksi secara langsung dengan
konsumen, baik melalui media digital maupun dalam acara tatap muka, untuk memberikan
informasi yang lebih mendalam dan personal tentang produk mereka Element events and
experiences. Kata “Event”, Pariwisata”, “produk lokal” hasil Word Cloud menunjukkan bahwa
event atau acara menjadi bagian penting dari strategi IMC, di mana produk lokal dipromosikan
melalui berbagai event pariwisata yang diadakan di daerah Lebak.

Pengalaman yang dibangun melalui event ini bertujuan untuk menciptakan kesan positif
dan mempromosikan produk pangan lokal sebagai bagian dari daya tarik pariwisata. Elemen
digital marketing terdapat kata “media”, “sosial”, “digital” menunjukan digital marketing
melalui media sosial adalah inti dari strategi IMC yang diterapkan. Media sosial digunakan
secara intensif untuk membangun brand awareness, mengedukasi konsumen, dan
mempromosikan produk-produk lokal. Pemasaran digital memungkinkan penyebaran
informasi yang lebih luas dan cepat, serta memungkinkan pengukuran efektivitas kampanye
secara real-time.

Selanjutnya analisis mengenai model komunikasi digital tersebut diterapkan dengan
pendekatan konsep Information Communication Tekchnology (ICT) yakni segala bentuk yang
berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer informasi secara
lebih mudah dan tersistem, untuk memetakan hubungan antara tema-tema yang ditemukan
berdasarkan hasil wawancara dengan informan dianilis menggunakan Nvivo, disajikan pada
Gambar 3. Gambar tersebut menujukan bahwa keterkaitan model IMC yang digunakan:

Integrasi Komunikasi Digital dengan Program Ketahanan Pangan. Koneksi Antara
Elemen, peta proyek menunjukkan adanya hubungan erat antara produsen pangan lokal, pelaku
usaha, dan pemerintah dengan strategi komunikasi digital, khususnya melalui media sosial. Ini
menandakan bahwa integrasi antara komunikasi digital dan program ketahanan pangan sangat
mungkin dilakukan dengan pendekatan IMC. Dengan mengintegrasikan komunikasi digital
yang kuat, seperti kampanye di media sosial, strategi ini dapat memperkuat kesadaran dan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya ketahanan pangan. Media sosial sebagai platform
utama memungkinkan pesan tentang program ketahanan pangan tersebar luas dan diterima oleh
masyarakat dan calon wisatawan dengan lebih efektif (Feldmann & Hamm, 2015).

Pengembangan Konten. Peta proyek juga mengindikasikan bahwa "Penggunaan Media
Sosial" dan "Pengembangan Pariwisata” berkaitan erat dengan produsen lokal dan pelaku
usaha. Hal ini menunjukkan bahwa konten yang dikembangkan harus relevan, menarik, dan
mampu mengedukasi masyarakat tentang pentingnya produk pangan lokal. Hal ini menunjukan
bahwa konten digital harus dirancang untuk tidak hanya mempromosikan produk lokal tetapi
juga mengkomunikasikan nilai-nilai ketahanan pangan.

Penggunaan Media Sosial. Peran media sosial, koneksi yang luas dari media sosial dalam
peta proyek menunjukkan bahwa media ini adalah alat utama untuk menjalankan strategi IMC.
Media sosial memungkinkan distribusi informasi secara cepat, interaksi langsung dengan
konsumen, serta peningkatan engagement (keterlibatan) dari masyarakat. Melalui media sosial,
pesan mengenai ketahanan pangan dapat disebarluaskan lebih efisien dan interaktif.
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Penggunaan platform seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp untuk kampanye visual dan
cerita yang kuat dapat menarik perhatian calon wisatawan dan masyarakat lokal, meningkatkan
kesadaran dan keterlibatan mereka dalam program ketahanan pangan.

Kemitraan dan kolaborasi. Hubungan antara pemerintah, pelaku usaha dalam peta
proyek menunjukkan adanya kemitraan yang kuat yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung
ketahanan pangan. Kemitraan antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas lokal adalah
kunci untuk memastikan keberhasilan model komunikasi digital ini. Kolaborasi ini dapat
memastikan bahwa program ketahanan pangan tidak hanya didukung oleh pihak-pihak yang
berkepentingan tetapi juga disebarkan secara luas dan didukung oleh masyarakat melalui
kampanye bersama.

Pengembangan Teknologi. Peta proyek juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
informasi adalah komponen penting dalam strategi IMC yang diterapkan. Pengembangan
teknologi yang mendukung komunikasi digital, seperti platform e-commerce lokal atau aplikasi
berbasis komunitas, dapat memperluas jangkauan dan dampak program ketahanan pangan.
Teknologi ini tidak hanya memudahkan distribusi produk pangan lokal tetapi juga
memungkinkan pelacakan dan analisis efektivitas dari berbagai inisiatif yang dijalankan.

Pengembangan Edukasi. Koneksi yang melibatkan berbagai stakeholder dan tantangan
dalam promosi menunjukkan kebutuhan akan program edukasi yang kuat. Edukasi masyarakat
dan pelaku usaha tentang pentingnya ketahanan pangan dan bagaimana mereka dapat terlibat
dalam program ini melalui penggunaan media sosial dan teknologi digital adalah langkah
penting. Program edukasi ini bisa mencakup pelatihan digital marketing untuk produsen lokal
atau kampanye kesadaran publik mengenai pentingnya mendukung produk lokal.
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Gambar 3. Keterhubungan elemen IMC diterapkan dalam konteks pariwisata dan ketahanan pangan.
Sumber: Visualisasi Mind Proyek analisis Nvivo 14, peneliti 2024

Pengembangan model komunikasi digital Pariwisata Berbasis Integrated Marketing

Communication (IMC) berdasarkan hasil analisis Nvivo 14, disajikan pada Gambar 4, yang
paling berpengaruh pada penggunaan model IMC.
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Gambar 4. Pengembangan Model IMC
Sumber: Visualisasi hirarki chat Analisis Nvivo 12, diolah peneliti 2024

Hasil Visuaalisasi gambar tersebut menjelaskan bahwa penerapan modal IMC yang
digunakan untuk meningkatkan ketahanan pangan:

Produk Pangan Lokal yang Diproduksi. Produk-produk pangan lokal seperti emping
melinjo, tahu, baso, dan kerupuk memainkan peran sentral dalam menjaga ketahanan pangan
masyarakat lokal. Identifikasi dan promosi produk-produk ini sangat penting karena dapat
menjadi fokus utama dalam strategi komunikasi digital pariwisata. Dengan memanfaatkan
kanal-kanal digital, produk-produk ini dapat dipromosikan secara efektif kepada masyarakat,
termasuk wisatawan domestik dan internasional.

Promosi yang tepat melalui media digital tidak hanya akan mendukung pemasaran
pariwisata, tetapi juga memperkuat ketahanan pangan masyarakat setempat dengan cara
meningkatkan permintaan dan produksi produk-produk tersebut. Dalam konteks model
Integrated Marketing Communication (IMC), produk-produk pangan lokal ini dapat dijadikan
elemen kunci dalam kampanye yang menghubungkan pariwisata dengan ketahanan pangan.

Penggunaan Media Sosial dalam Promosi. Platform media sosial seperti Facebook,
Instagram, WhatsApp, dan TikTok memainkan peran penting sebagai jalur utama untuk
menyampaikan pesan-pesan yang berkaitan dengan ketahanan pangan dan pariwisata.
Penggunaan media sosial sebagai alat promosi memungkinkan penyebaran informasi yang
cepat dan luas, serta memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat secara langsung
dalam diskusi dan kampanye yang dilakukan.

Dalam konteks model Integrated Marketing Communication (IMC), media sosial
menjadi komponen krusial karena kemampuannya untuk menyampaikan pesan-pesan yang
konsisten dan terintegrasi, baik terkait dengan pariwisata maupun ketahanan pangan.

Strategi Komunikasi Terpadu. Penggunaan strategi komunikasi terpadu yang melibatkan
berbagai platform digital adalah kunci untuk memastikan bahwa pesan-pesan yang
disampaikan dapat menjangkau masyarakat yang luas dan beragam. Dalam dunia yang semakin
terhubung secara digital, mengandalkan satu saluran komunikasi saja tidak cukup untuk
mencapai efektivitas yang diinginkan. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan
berbagai platform digital, seperti media sosial, situs web, email marketing, dan lain-lain, agar
pesan dapat diterima oleh masyarakat dari berbagai latar belakang dan preferensi.

Aktivitas dan Keterlibatan Masyarakat. Tingginya keterlibatan masyarakat dalam
mendukung kegiatan pariwisata dan produksi pangan lokal merupakan indikator positif yang
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menunjukkan kesiapan dan antusiasme masyarakat untuk berpartisipasi dalam inisiatif
ketahanan pangan yang terkait dengan pariwisata. Keterlibatan aktif ini mencerminkan bahwa
masyarakat melihat nilai dari kegiatan-kegiatan tersebut, baik dari segi ekonomi maupun sosial,
dan memahami pentingnya peran mereka dalam menjaga dan memperkuat ketahanan pangan
lokal.

Partisipasi masyarakat yang tinggi juga memperkuat keberhasilan program-program
pariwisata dan ketahanan pangan, karena masyarakat lokal merupakan aktor kunci yang
berperan dalam pelaksanaan dan keberlanjutan inisiatif-inisiatif tersebut. Masyarakat dapat
diajak untuk berbagi cerita atau pengalaman mereka terkait produk pangan lokal atau
pariwisata di media sosial, yang kemudian dijadikan bagian dari kampanye yang lebih luas,
serta meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan ketahanan
pangan.

Frekuensi yang diterima. Tingginya frekuensi informasi yang diterima oleh masyarakat
melalui media sosial menunjukkan bahwa pesan-pesan yang disampaikan kepada mereka,
dapat memperkuat pesan utama dan meningkatkan efektivitas kampanye. Dalam model IMC
yang dikembangkan, penting untuk mempertahankan frekuensi yang tepat dalam
menyampaikan pesan melalui berbagai saluran komunikasi. Konsistensi dan intensitas pesan
dapat memperkuat kesadaran dan dukungan terhadap ketahanan pangan lokal.

Peningkatan kunjungan. Peningkatan jumlah kunjungan wisata dari tahun ke tahun
menunjukkan hasil langsung dari strategi komunikasi digital yang efektif. Ini mengindikasikan
bahwa ketika wisatawan mendapatkan informais dengan kampanye promosi yang baik, mereka
lebih mungkin untuk berkunjung, yang pada gilirannya dapat mendukung ekonomi lokal
melalui konsumsi produk pangan lokal.

Pengembangan model komunikasi digital yang efektif harus mempertimbangkan
bagaimana peningkatan kunjungan ini dapat lebih lanjut dimanfaatkan untuk mendukung
ketahanan pangan. Misalnya, model IMC dapat mengintegrasikan kampanye promosi yang
tidak hanya menarik wisatawan tetapi juga mendidik mereka tentang pentingnya konsumsi
produk pangan lokal.

Frekuensi informasi yang diterima. Tingginya frekuensi informasi yang diterima oleh
masyarakat melalui media sosial menunjukkan bahwa pesan-pesan yang disampaikan dapat
memperkuat pesan utama dan meningkatkan efektivitas kampanye. Dalam model IMC yang
dikembangkan, penting untuk mempertahankan frekuensi yang tepat dalam menyampaikan
pesan melalui berbagai saluran komunikasi. Konsistensi dan intensitas pesan dapat
memperkuat kesadaran dan dukungan terhadap ketahanan pangan lokal.

Kativitas dan keterlibatan. Tingginya keterlibatan masyarakat menunjukkan bahwa
mereka aktif dalam mendukung kegiatan pariwisata dan produksi pangan lokal. Ini adalah
indikator positif bahwa masyarakat siap untuk mendukung inisiatif ketahanan pangan yang
dikaitkan dengan pariwisata. Model IMC harus mendorong dan memfasilitasi keterlibatan
lebih lanjut dari masyarakat lokal. Misalnya, kampanye yang melibatkan masyarakat dalam
pembuatan konten atau dalam acara pariwisata dapat meningkatkan rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap ketahanan pangan lokal.

Dampak Pariwisata. Dampak dari pariwisata, terutama peningkatan ekonomi, langsung
terkait dengan keberlanjutan ketahanan pangan masyarakat lokal. Ketika pariwisata
berkembang, permintaan untuk produk pangan lokal juga meningkat, yang pada akhirnya
mendukung ketahanan pangan. Model IMC yang efektif harus mempertimbangkan dampak
ekonomi dari pariwisata terhadap ketahanan pangan. Strategi komunikasi harus mengaitkan
manfaat pariwisata dengan peningkatan ketahanan pangan, yang tidak hanya mendukung
ekonomi lokal tetapi juga mempromosikan keberlanjutan

Tantangan dan efektivitas Program. Identifikasi tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaan program, serta penilaian efektivitas, memberikan wawasan penting tentang apa
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yang perlu diperbaiki dalam strategi komunikasi dan implementasi program. Model IMC yang
dikembangkan mencakup mekanisme untuk mengatasi tantangan yang teridentifikasi dan
meningkatkan efektivitas program. Ini bisa melibatkan penyesuaian pesan, pemilihan media
yang lebih tepat, atau pelibatan lebih banyak pemangku kepentingan

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi komunikasi digital, terutama melalui
media sosial, memainkan peran yang sangat penting dalam promosi pariwisata di Kabupaten
Lebak, Banten. Dari perspektif pengunjung, media sosial seperti Instagram dan TikTok terbukti
efektif dalam menarik perhatian wisatawan, khususnya generasi milenial, yang cenderung
mencari informasi melalui platform digital.

Konten promosi yang menarik di media sosial telah menciptakan ekspektasi yang
sebagian besar sesuai dengan pengalaman nyata para pengunjung, meskipun ada beberapa yang
merasa promosi terkadang tidak sepenuhnya mencerminkan kenyataan. Ini menunjukkan
bahwa strategi komunikasi yang diterapkan telah berhasil membangun persepsi positif, tetapi
perlu peningkatan dalam hal transparansi untuk menghindari kekecewaan pengunjung.

Lebih jauh, penelitian ini menyoroti bagaimana strategi komunikasi digital berbasis
Integrated Marketing Communication (IMC) dapat berkontribusi secara signifikan terhadap
ketahanan pangan masyarakat lokal. Melalui promosi produk pertanian lokal dan
pemberdayaan komunitas, IMC membantu menciptakan pasar yang lebih luas dan stabil bagi
produsen pangan lokal, yang pada gilirannya mendukung ketahanan pangan yang
berkelanjutan. Kolaborasi erat antara pemerintah daerah, pelaku usaha, dan masyarakat lokal
terbukti menjadi faktor kunci dalam mengintegrasikan komunikasi digital dengan inisiatif
ketahanan pangan.
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